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Penyakit Endometriosis,
Misterius dan Serius

' paru—paru'

, daerah anus atau luka ja-
Meskipun penyakit ini pada
EBENARNYA telah beberapa perempuan tidak
berulang kali masalah menimbulkan gejala klinis ke-
penyakit endometriosis  luhan atau gejala, namun se-
diketengahkan, baik dalam baiknya bila mengalami masa-
masmedia maupun dalam te- lah kesulitan memiliki ketu-
mu ilmiah. Namun ada baik- runan/bayi yang bersangkutan
nya mengenal lebih dini atau menjalani pemeriksaan lapa-
memeriksakan sedini mung- roskopi. Hal ini untuk menilai
kin gejala penyakit endomet- ada tidaknya penyakit endo-
riosis misterius ini, agar terca-  metriosis tersebut.
pai penyembuhan yang relatif g ' Mg, -2 28
dapat mempertahankan kuali- ‘Bisa di Mana-mana
tas hidup. 'Pada usia reproduksi, ang-
Penyakit endometriosis ada-  ka kejadian yang tertinggi pa-
lah penyakit pada mana sel - da usia 30-40,tahun. Adapun
atau jaringan yang tidak nor- lokasi, tempat-tempat terjadi-
mal mirip seperti jaringan ra- nya penyakit endometriosis
him, tumbuh di sisi luar rahim  dalam tubuh seorang perem-
dan memicu reaksi peradang- puan paling banyak terjadi se-
an yang menahun, imelekat ~ kitar 60% pada alat-alat repro-
dan bersifat progresif. Penyakit  duksi di daerah panggul, ter-
ini menyerang hampir semua masuk indung telur dan salur-
periode kehidupan seorang an telur. Kurang lebih 50%
wanita sejak sebelum menars, menyerang daerah sekitar
memasuki masa remaja, masa  anus dan sekitar 40% daerah
reproduksi, menjelang meno- leher rahim dengan 10% pada
pause dan pascamenopause. kandung kemih.
kejadian endomet- - Tidak jarang endometriosis
riosis sampai saat ini belum ini menyebar jauh dari tempat
diketahui pasti. Namuna ang-  asalnya, keluar dari ronggga
ka kejadian dari pengalaman panggul dan menjadi endo-
Klinik sekitar 15% terjadi pada ~ metriosis di daerah payudara,
usia reproduksi, 80% gitemu- paru-paru anggota gerak, dae-
kan pada mpRandengan; = e -
kelulF;an kpﬁ;:erriﬂitas (belum pu-  rah anus atau luka jahitah pa-
nya anak), 50% pada Pel.emd_l da saat melahirkan.
uan menderita sakit di -
dacrah panggul yang cukup Setmb tanciiye
berat, 50% pada nyeri pang- Sampai saat ini belum ada
gul, sedangkan sekitar 60% di- satu teori yang benar-benar
dapat pada perempuan yang dapat menjelaskan sebab ter-
mengalami nyeri haid dan Jjadinya penyakit endometrio-
65% pada perempuan yang sis. Salah satu teori yang men-
bersuami yang mengalami dukung perkembangan endo-

nyeri sanggama.

~ Kliping Humas Ungad 2009

metriosis ini adalah faktor

" hormon perempuan. Adapun
teori yang banyak dianut dari
'sekian banyak teori yang dike-
mukakan tentang penyakit en-
.dometriosis adalah teori ada-
nya darah haid yang berbalik.
Darah haid itu tidak semuanya
turun ke bawah mengalir ke
arah vagina namun sebagian
berbalik ke atas rahim dan ke-
mudian melalui saluran telur
yang terbuka masuk ke dalam
rongga panggul. Setelah ma-
suk ke dalam rongga panggul,
melalui mekanisme yang kom-

- pleks sel jaringan yang menye-

rupai jaringan rahim tersebut
melekat pada dinding luar ra-
him, indung telur dan alat-alat
reproduksi lainnya di daerah
panggul untuk kemudian ber-

- kembang menyusup ke dalam

alat tubuh di luar rahim terse-
but. Ini menimbulkan gejala-
gejala yang berbagai ragam,
namun yang penting menye-
babkan perlekatan antaralat-
alat tubuh di dalam rongga
‘panggul tersebut. Darah haid
yang berbalik ini terjadi ham-

. pir 0% pada perempuan yang

mengalami haid.

Walaupun darah haid yang
‘berbalik ini sekitar g0% na-
mun tidak seluruhnya dapat
menyebabkan endometriosis.
Faktor lain yang mempenga-
ruhi timbulnya penyakit endo-

. metriosis adalah daur haid

yang kurang dari 21 hari, ba-
‘nyak bercak sebelum haid, pe-
rempuan yang tidak pernah
mempunyai anak, perempuan
yang memiliki indeks masa tu-,
buh yang cukup tinggi, obesi-
tas. Sedangkan yang memper-
lambat terjadinya endometrio-
sis atan lebih ringannya gejala
terjadi pada perempuan de-
ngan awal haid pada usia di
atas 15 tahun, pekerja fisik
yang cukup berat sejak dini,
sterilisasi, serta menopause

_buatan atau pun alami.

Gejala

- Gejala penyakit endometrio-
sis sangat bervariasi. Gejala
utamanya adalah nyeri haid,
yang bersifat nyeri merata, ri-
ngan sampai berat di daerah
panggul atau daerah yang ter-
lokalisasi, nyeri dari mulai
anus hingga kandung kemih
dengan pola nyeri terus mene-
rus sepanjang waktu. Gejala
lain adalah infertilitas yang
dapat bersifat primer, artinya



mudian sukar u.nmk memperu
olehnya lagi.

Penyaklt endometnos:s
sampai saat ini tidak jelas hu-
bungannya dengan infertilitas
/ sukar punya anak namun pa-
da kenyataannya ada perem-
puan dengan endometriosis

mengalami kehamilan dan ini

umumnya terjadi pada endo-
metriosis yang bergejala ri-

ngan.
Mengenai sabab kesuhtan
hamﬂ pada pend ita endo—-

i)

katandalamsalumn -ur,se-
hingga sperma suami sulit ber-
satu dengan sel telur istri. Se-
lain itu menghambat terta-

namnya sel telur yang telah d1-

buahi ketika akan memasuki
rongga rahim. :
Gejala lainnya, nyeri pang-
gul yang dapat bersifat mena-
hun atau periodik siklik, arti-
nya hanya terasa pada saat
datang dengan derajat
nyeri yang makin bertambah.
Gejala-gejala lainnya seperti
nyeri ketika sanggama, nyeri

: perut,
nyenmmjelanghaldbwsanya
terasa dldaerahusus perut ba-
wahdankan

sebelﬁm haid. Gejala lain ada-
lah rasa letih menahun, nyeri
otot, badan menjadi kurus

‘tanpa sebab yang nyata dan
- yang banyak dirasakan adanya

massa di daerah panggul beru-
pa benjolan semakin membe-
sar seiring '. g dengan ja[annya.

~daur haid. -

Pengobamn
Mengingat sampai- saat ini

“asal muasal kejadian endomet-

riosis belum diketahui dengan

pasti maka pengobatannya
pun dilakukan dengan berba—

' gamara,dengan bermacam-

macam obat kimiawi maupun
hormon yang dimakan atau
disuntikan melalui tindakan -
operasi secara membuka perut
atau me laparosko-
pi. Tujuan utama dari peng-
obatan : mengurangi
atau menghilangkan rasa sakit
yang diderita pasien.

- Besar Tetap Fak.
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Sayangnya_hdak semua tu—
juan tersebut tercapai meski-
pun telah dilakukan berbagal

. jenis operasi dan aneka jenis

obat.

Masalah penanganan infer-
tilitas juga dilakukan peng-
obatan baik melalui cara-cara
yang konvensional maupun
melalui cara-cara yang cukup

- berteknologi tinggi seperti -

proses bayi tabung dan seba-

gainya, walaupun hasilnya ma-

sih belum begitu memuaskan.
Pada dasarnya pilihan

‘pengobatan berbeda-beda pa-
- da tiap-tiap penderita berda-
sarkan beberapa perti

an, misalnya sudah menikah
atau belum, ingin punya anak
atau tidak, sudah punya anak
glan tidak peduli dengan infer-
ltas E i TR L -
fertilitas, usj;q' ya? 10-
kasi, luasnya, ge_lala penyalut
yang terjadi dengan memikir-
kan ulang keselamatan fungsi
reproduksi di hari kemudian.

- (Prof. Dr. dr. Achmad Bi-

ben, Sp.0.G., K-FER, Guru
Kadokterm




